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1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan proses pemodelan enterprise !

Jawaban:
Sebuah model adalah sebuah konsepsi abstrak yang jelas dari beberapa bagian atau aspek dari dunia nyata. Model fokus pada aspek spesifik dari dunia nyata berdasarkan tujuan mengapa model tersebut dibuat.
Dalam enterprise architecture, pemodelan biasanya melibatkan pembuatan representasi abstrak dari perusahaan, diantaranya:
1) Proses bisnis didalamnya,
2) Infrastruktur TI,
3) Hubungan diantara keduanya.
Contoh aspek yang sering disertakan dalam model enterprise architecture :

1) Produk
2) Proses bisnis
3) Aplikasi
4) Elemen infrastruktur TI,

5) Hubungan2 mereka. 
Tujuan pemodelan proses pada dasarnya berkaitan dengan tujuan pengetahuan (knowledge), sehingga pembuatan model harus bertujuan untuk memenuhi tujuan pengetahuan ini.

Proses pemodelan berkaitan dengan transformasi pengetahuan, persetujuan, dan komitmen (dari partisipan) serta sebagai pusat representasi yang digunakan sebagai tool dalam transformasi ini: model. 
2. Gambarkan sebuah modelling process !

Jawaban:
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3. Sebutkan dan jelaskan  aktivitas dasar pemodelan !

Jawaban:
Dalam proses pemodelan ada beberapa jenis aktivitas berbeda yang dilakukan, yang tidak selalu dilakukan secara linier, tetapi iteratif dan sangat interaktif:
· Seorang Arsitek mendiskusikan keputusan rancangan dan versi awal model dengan berbagai stakeholder dan kemudian mengulangi beberapa aktivitas, dalam urutan berbeda, atau bahkan melewati aktivitas tertentu.
Berikut aktivitas dalam proses pemodelan: 
1. Menetapkan tujuan, lingkup, dan fokus 

· Modelling is a goal-driven activity.

· Typical purposes of enterprise architecture models are to provide:

1) insight into processes, IT infrastructure, and their alignment,

2) a basis for business process redesign,

3) a basis for application (re)design,

4) a basis for infrastructure (re)design,

5) a basis for business–IT alignment.

· You have to decide on the scope and focus of the model:

1) what part of reality will be described in the model (e.g., only the primary processes),

2) what aspects will be described,

3) with what level of detail?  
2. Memilih viewpoint untuk membuat model
· Architects create models using viewpoints, that give a set of concepts and relations to be used during the modelling process.

· they guide you in determining what information should be included in the model, given the stakeholder, the purpose for which the model is created and the focus.

· We typically use thedesign viewpoints to create a model, but this can also be done using the other types of viewpoints. 

3. Membuat dan menstruktur model
· In this stage you gather the required information, and create, structure, and visualise the enterprise architecture model:

1) Enterprise architecture is hardly ever performed in a green field situation: typically, business process models, information models, or infrastructure models about (parts of) the enterprise already exist.

2) You can elicit the additional information you need by using interviews or by discussing scenarios of the situation ‘to be’ with stakeholders.

3) Based on this information, you create and structure a model. The purpose of structuring the model is to reduce its (visual) complexity, which makes it easier to recognise and understand.

4) You create a model via one or more (visual) representations, in accordance with a selected viewpoint. 

4. Memvisualkan model
· Depending on the types of stakeholders and their needs, you select one or more appropriate ways to visualise the model.

5. Menggunakan model
· At this stage, you use the representation of the model to communicate with the stakeholders.

· The typical steps in using visual representations are:

1) Validation. You can validate a model indirectly, by checking whether the stakeholders agree that the views created from this model are correct representations of the actual or intended situation.

2) Obtaining commitment from the key stakeholders. After reaching  agreement, the key stakeholders have to commit themselves to the (potential) impact of what is described.

3) Informing the other stakeholders. 

6. Memelihara model
· A modelling process is iterative.

· These iterations help in getting a clear understanding of the purpose of the modelling process, the concerns of the individual stakeholders, and the degree to which the model helps in achieving this purpose. 

4. Sebutkan prinsip struktur yang penting dan sering digunakan !

Jawaban:
Prinsip struktur yang penting dan sering digunakan:

1) Buat model yang gampang dipahami.

2) Pisahkan behaviour internal dan eksternal.

3) Gunakan layer.

4) Kelompokkan berdasarkan tahapan (phase).

5) Kelompokkan berdasarkan produk atau layanan.

6) Kelompokkan berdasarkan informasi yang digunakan.

7) Kelompokkan berdasarkan distribusi fisikal.

8) Pisahkan bagian yang independen. 
5. Sebutkan dan jelaskan prinsip-prinsip dalam visualisasi model yang kompleks !

Jawaban:
Prinsip-prinsip dalam visualisasi model yang kompleks:

1) Proximity: menghubungkan obyek yang saling berdekatan.

2) Continuity: sebuah garis dianggap sebagai penghubung arah.

3) Closure: menganggap obyek yang belum lengkap sebagai lengkap dan obyek asimetris sebagai simetris.

4) Similarity: menganggap obyek yang serupa sebagai satu kesatuan dalam sebuah unit.

5) Common fate: menganggap obyek berbeda yang bergerak atau memiliki fungsi yang serupa sebagai sebuah unit.
